BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Film merupakan media interaksi secara tidok langsung yvang dapat
digunakan untuk menyompaikan pesan. Melihat perkembangan teknologi
hingga saat ini, membuat film bukan atu hal yang sulit, bahkan dapat
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pkan pagasan dan ide cerito yang ing:
ing, yakni unsur naratif dan sinematik. u
i dalam peayampoian pesan yang terdirt
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i sebutan framing (Pratista
Himawan, 2017). Secara fungsional, framing dapat memberikan pesan atau
dapat dikatakan sebagai bahasa visual, penggunoan ing didasarkan  atas
kebutuhan naratif’ yang diinginkan oleh sutradara. Secara teknik, framing
berperan sebogad aspek sinenatik, semisalovs mempentimbangkan sudut dan
jurak pengambilan pada shat, keseimbangan, dan juga ketinggian. Pada framing
juga, sutradara dapat berkreasi, berpeskpersi, dan berimajinasi untuk adegan
yang telah dipikirkon sejak menulis nasksh, atsn masa developaent ceriin.




Framing memiliki unsur penting didalamnya, saloh satunya adalah aspek rasio.
Framing berknitan dengon struktur dan proses kognitif, bagainuina
seseorang mengolah sejumlah informasi dan dinenjukkan dalam skema tertentu,
kedua, konsepsi sosiologi. Pandangan sosiologis lebih melihat bagaimana
konstruksi sosial atas realitas (Erivanto, 2002:252-253). Secars fungsional,
framing dapat memberikan pesan otau dikatakan sebagai bahasa visual,
: naratif vang diinginkan oleh

yang kita tonton di
2020). Penerapan aspek rasio tersebut diterapkan karena merupakan standar
dari layar teknologi yang didasar atas format standar internasional HDTVY, Full
HDv. televisi layar lebar digital non-HD, televisi analog, bahkun ponsel
(Technology Guide Monitor, 2016), Selain i, pemilihan aspek rasio pada film
industri skan mempertimbangkan ukuran aspek rasio yang tersedia pada layar
yang akan didistribusikan seperti layar cinema XX1, CGV, Cinepolis, dan lain
sebagainyn, agar film tetap terasa nyaman untuk ditonton. Namun demikian,




penentuan aspek rasio (unsur sinematik) dapat mempengaruhi banyak hal,
seperti memberi pengarul kedalam aspek penceritian pada unsur naratif, dua
unsur tersebut saling berinterakst dan berkesinambungan satu sama lain untuk
membentuk sebuah film, Oleh korena itu bisa dikatakon bahwa unsur naratif
adalah bahan (materi) yang aken diolah oleh unsur sinematik (Protista

Himawan, 2017).
Filim fiksi yang b
menceriiakon

memiliki motivasi yang berbeda — beda, misalnya pada pada aspek rasio 16:9
ditandai dengan tidak adanys lags permasalahan antara bapak dengan Tika,
semua berjalan dengan baik, alasan memokai ukuran ini pun, mengharspkan
pencnton melihat framing dengan luas tanpa i batasi 20na hitam, seperti seswai
dengan motivasi cerita tidak ada lagi permasalahon vang hadir. Selanjutnya
pada ukuran aspek rasio 2.35:1, ukuran ini ditandai dengan perjalanan Tika
dengan rekan bandnya, juga hadinya perselisihan dengan bapak yang tidak



setuju dengan kebiasaan aktifitas Tika vang pulang kerumah terlalu malam dan
keinginan Tiku memilih musik, hubungan motivasi babak ini dengan ukuran
yang digunakan ialah ketegasan ukuran aspek rasio yang dapat mewakili dari
keseriusan masalah yang dinlami oleh tokoh Tikn dengan bapak, selain itu juga
ukuran ini adalah ukuran vang digunakan dalam durasi paling panjang diantara
ukuran lainnya, dikarenakan pada an ink memiliki karakter ketegasan yang
mengharapkan penonton lebih nyimak mengamati jalan cerita mulai dari

tersebut dapat mendukung dari setiap babak
makaays sendii. Film ini memiliki alur o
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penonton lebih m: sensasi yang berbeda dan film pads umumnya.
1.2. Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1. Fokus Permasalahan
Berdusarkan latar belakang di atas, maka fokus permasalahan ini
ndalah sebagai berikut:
1. Pemantfaatan penggunaan veriahfe sspek rasio yang mendukung
dan memotivasikan unsur penceritaan pada film Nads — nada



Tika yang Bercerita,

2. Mewujudkan eksperimen penggunaan variable aspek rasio yang
lebih dari satu pada film Nada — nada Tika yang bercerita.

3. Hasil okhir film Muda — nada Tiks yang bercerita yang di
produks: secora imdependent yang memiliki tigs ukuran aspek
rasio berbeda,

iricknologt vang didasari aias format stand
i i sebagm berikut:
I Bagainana aspek rusio berpern penting untuk me

‘memotivasikan unsur penceritaan dari film Nada - nng
yang Bercerita? '

1.3. Tujuan

Tujuan dibuatmya karya ini, penulis ingin mendeskripsikan dalam
menerapkan ilmu-ilmu yang sudah didapatkon saat perkuliahan vamg selama ini
ditempuh, schingga dapat menerapkan dengan prakiek di lapangan. Selain i,
dengan hadirnya karya ini, mengharapkan menjadi acuan mahasiswa perfilman,
untuk dijedikan sebagai contol skripsi atan tugas akhir dengan konteks yang
sammia yakni pemilihan aspek rasio vang dapat mempengarulih unsur penceritan



L.4. Manfaat
1.4.1. Manfaat Praktis
1. Memberikan ruang bereksperimen dalam menerapkan teori dan
praktek yang telah didapat di masa perkulishan untuk
displikasikan pads pembuntan karya film.
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